BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan penyajian data
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal di kelas VIII
SMPN 18 Kota Bengkulu.

Upacara Sedekah Laut dan Upacara Tabot adalah
dua contoh integrasi pengetahuan lokal yang baik dengan
mata pelajaran ilmu sosial. Integrasi ini membantu siswa
memahami nilai-nilai budaya dan sejarah setempat dalam
kontekstual. Meningkatkan kualitas pembelajaran, strategi
pembelajaran berbasis kearifan lokal terbukti membuat
pelajaran IPS lebih menarik, relevan, dan akomodatif.
Karena menumbuhkan kegembiraan, dan keterlibatan aktif
siswa sekaligus membantu mereka mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan sikap yang
sesuai dengan masyarakat.

Pengembangan Karakter, pembelajaran ini secara
efektif menanamkan prinsip-prinsip moral dan etika seperti
kerja sama, toleransi beragama, saling menghormati,
keadilan, dan tanggung jawab. Siswa lebih memahami
kekayaan budaya nusantara, khususnya budaya lokal

Bengkulu, serta pentingnya menjaga sejarah leluhur.
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2. Faktor pendukung pembelajaran ips berbasis kearifan lokal
di kelas VIII SMPN 18 Kota Bengkulu.
a. Pengalaman guru
Pendekatan pengajaran guru dibentuk oleh
pengalaman dan latar belakang mereka. Berdasarkan
sudut pandang ini, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
dan latar belakang guru mempengaruhi penerapan
pengembangan karakter berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran IPS di SMPN 18 Kota Bengkulu.
b. Lingkungan dan Peraturan Sekolah
Kepatuhan terhadap peraturan sekolah, baik
tertulis maupun tidak tertulis, merupakan aspek penting
dalam mengembangkan karakter anak-anak sebagai
pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan
menghargai orang lain.
c. Sarana dan Prasana
Sarana dan prasarana mempunyai pengaruh
yang besar terhadap pengalaman belajar mengajar.
Fasilitas yang memadai dan baik akan membantu
keberhasilan program sekolah. Meskipun beberapa
fasilitas mungkin belum sempurna, sekolah berupaya
keras untuk memperbaikinya agar kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan lancar sebagaimana mestinya.
Hal ini juga berlaku di SMPN 18 Kota Bengkulu. Para

guru dan staf sekolah selalu berupaya sebaik mungkin
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untuk memastikan semua sarana dan prasarana yang
dibutuhkan tersedia, sehingga pembelajaran dapat

berlangsung sebagaimana mestinya.

B. Saran

Berdasarkan data yang disajikan di atas, peneliti dapat

memberikan saran berikut:

1)

2)

3)

Bagi guru yang kesulitan menjaga minat siswa selama
pelajaran IPS, menggunakan pendidikan berbasis kearifan
lokal dapat membuat mata pelajaran lebih menyenangkan
dan menarik.

Sekolah dapat menerapkan pendidikan berbasis kearifan
lokal untuk menyediakan layanan pendidikan yang relevan
dengan kehidupan peserta didik dan masyarakat Indonesia.

Bagi para pembaca, temuan penelitian ini diharapkan dapat
membantu mereka mempelajari lebih lanjut tentang ilmu-
ilmu sosial berbasis kearifan lokal di Kota Bengkulu. Hal
ini diharapkan dapat mendorong penelitian di masa
mendatang untuk lebih objektif dan mencakup berbagai

perspektif.
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